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ABSTRAK 

Generator Set sebagai sumber listrik cadangan yang harus selalu standby 

untuk menopang beban jika terjadi pemadaman listrik PLN. Mengingat peralatan 

pembangkit listrik penting sebagai sumber daya cadangan, maka perlu dilakukan 

evaluasi efisiensi genset melalui analisis pemeliharaan rutin harian, bulanan dan 

tahunan untuk meningkatkan kehandalan, ketersediaan dan kesehatan 

operasional genset. kesiapan . yang menjelaskan batasan izin operasi pembangkit 

di atas 200 KVA, harus ada izin operasi jasa ESDM dengan masa berlaku 5 

tahun. Pendataan dan perizinan pembangkit pembangkit listrik dilakukan sesuai 

dengan Permen ESDM No. 29 Tahun 2012 tentang kapasitas produksi tenaga 

listrik untuk kepentingan sendiri dan berdasarkan izin operasi, UU 

Ketenagalistrikan No. 30 Tahun 2009 dan PP No. 14 Tahun 2012 tentang 

penyediaan tenaga listrik, dan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara 

menerbitkan Peraturan SKEP/157/IX/03 tentang petunjuk pemeliharaan dan 

pelaporan peralatan elektronik dan listrik, termasuk penilaian kinerja peralatan 

elektronik dan peralatan listrik untuk menentukan ketersediaan dan keandalan 

peralatan. terkait dengan pemeliharaan listrik fasilitas penerbangan. Untuk 

mendapatkan nilai availability level dan reliability level dilakukan perhitungan 

sebagai berikut: 

Specified Operating Time (SOT), Actual Operating Time (AOT), Mean Time 

Between Failures (MTBF)Probabilitas dan Ketersediaan. Setelah melakukan 

perhitungan, ditentukan ketersediaan dan keandalan rata-rata dari masing-

masing pembangkit (genset).  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Genset diesel, atau generator set diesel, menggunakan alternator dan mesin 

diesel untuk menghasilkan tenaga listrik. Mesin-mesin ini beroperasi dengan 

bahan bakar solar. Alternator mengubah kekuatan mesin (ditunjukkan dalam 

RPM) menjadi arus listrik yang dapat digunakan.(Suprianto,2015) 

Pemeliharaan preventif adalah tindakan penting dan sentral untuk 

mendukung kelancaran operasi bisnis. PM adalah tindakan pencegahan 

setelah perawatan mesin untuk mencegah kerusakan mesin. Fungsi mesin 

telah memburuk karena penggunaan terus menerus (pembuangan). Oleh 

karena itu, perlu dilakukan perawatan untuk menghindari kerusakan yang 

tidak diharapkan.Pekerjaan pemeliharaan menHin kelangsungan semua 

pekerjaan. Karena jika mesin terawat, kondisinya selalu siap pakai dengan 

pasti. (Yosua Erick,2022) Langkah pertama menuju keamanan kerja adalah 

perawatan pencegahan. Kecelakaan kerja biasanya disebabkan oleh 

kegagalan mesin. Ini pasti akan sangat berbahaya bagi karyawannya, Proses 

perawatan pencegahan memberi tahu pekerja apa masalah yang terjadi pada 

mesin yang bersangkutan. Ini akan membantu jika terjadi kerusakan pada 

mesin karena proses perbaikan akan lebih cepat karena penyebabnya sudah 

diketahui. (Alfa Sierra,2022)  

Semua bagian diharapkan dengan catu daya darurat Instalasi yang 

membutuhkan listrik dapat diimplementasikan dengannya. Semua operasi  

yang membutuhkan listrik dapat melakukannya .Oleh karena itu, 

pemeliharaan dan pengoperasian genset harus dilakukan benar-benar 

memenuhi persyaratan.  melakukan persiapan peralatan listrik yang andal 

dan siap pakai, sehingga jaringan listrik dapat terisi. (Irfan 

Dharmawan,2020).  
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1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana mengevaluasi kinerja genset dengan pemeliharaan secara 

berkala terhadap tingkat ketersediaan dan kehandalan operasional, 

apakah masih memiliki nilai ideal dalam batas toleransi sesuai dengan 

UU No. 30 Tahun 2009 Tentang Ketenagalistrikan dan juga Surat 

Keputusan (SKEP) Direktorat Jenderal Perhubungan Udara No.157 

Tahun 2003?  

2. Berapa nilai generator set (genset) terhadap tingkat ketersediaan dan 

kehandalan operasional  ?  

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun pe lmbatasan masalah yang dilakukan dalam pelnulisan pelnellitian ini 

agar melmiliki arah dan tujuan yang je llas. Be lrikut adalah masalah yang akan 

dibahas yaitu:  

1. Siste lm kellistrikan kelse lluruhan pada telmpat pelne llitian .  

2. Aturan re lgulasi yang me lmbahas telntang pe lnggunaan ge lnse lt untuk 

industri dan juga pelrusahaan. 

3. Prose ls pe lme lliharaan ge lne lrator se lt (ge lnse lt) diambil data se lcara belrkala 

mulai tahun 2016 sampai tahun 2020 se lsuai delngan Spe lsifie ld Ope lrating 

Timel (SOT),Actual Opelrating Timel (AOT) ,Me lan Timel Be ltwe leln 

Failure ls (MTBF), Ke lhandalan (Relliability), Ke lte lrse ldiaan (Availability) . 

4. Maintelnancel hanya se lbatas ke ltelrse ldiaan pada ge lne lrator selt. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan mengevaluasi kinerja generator set (genset) emergency 

dengan pemeliharaan secara berkala terhadap tingkat ketersediaan dan 

kehandalan operasional, apakah masih memiliki nilai ideal dalam batas 

toleransi sesuai dengan regulasi yang berlaku.  

2. Mengetahui berapa nilai Spelsifie ld Ope lrating Timel (SOT),Actual 

Ope lrating Timel (AOT) ,Me lan Timel Be ltwe le ln Failure ls (MTBF), 

Ke lhandalan (Relliability), Ke lte lrse ldiaan (Availability), generator set 

(genset) terhadap tingkat ketersediaan dan kehandalan operasional.  

3. Mengetahui serta mengevaluasi apakah nilai kinerja masing-masing 

memenuhi nilai ideal sesuai batas toleransi dari UU No. 30 Tahun 2009 

Tentang Ketenagalistrikan dan juga Surat Keputusan (SKEP) Direktorat 

Jenderal Perhubungan Udara No.157 Tahun 2003. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapatkan dari pelne llitian ini adalah :  

1. Dapat melmbelrikan informasi melnge lnai ke ltelrse ldiaan elnelrgi listrik  pada 

ge lne lrator se lt elmelrge lncy.   

2. Dapat melnjadi bahan elvaluasi untuk prose ls pe lmelliharaan gelne lrator selt 

(ge lnse lt) agar se llalu teltap melningkatkan kinelrja ge lnse lt te lrhadap tingkat 

ke ltelrse ldiaan dan kelhandalan  

3. Dapat memperpanjang usia pemakaian alat. 

4. Dapat mengurangi biaya perbaikan 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pe lnulisan ini disusun de lngan siste lmatika se lbagai belrikut : 

BAB I PE lNDAHULUAN 

Bab ini belrisikan uraian latar bellakang, pe lrumusan masalah, tujuan 

pe lnellitian, batasan masalah, manfaat pelne llitian, dan sistelmatika pelnulisan. 

BAB II LANDASAN TE lORI 
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Bab ini melmbahas melnge lnai landasan telori yang me lndukung dalam 

pe lelmbuatan proposal skripsi ini. 

BAB III ME lTODOLIGI PE lNE lLITIAN 

Bab ini belrisikan pelnje llasan telntang me ltodel pelne llitian yang digunakan 

melliputi alur pelne llitian pellaksaaan pelne llitian, variabell pelne llitian dan 

prose ldur pe lnellitian. 

BAB IV DATA YANG DIBUTUHKAN 

Bab ini melnje llaskan telntang harapan hasil data yang akan dipelrolelh pe lne lliti. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pemeliharaan 

Maintenance atau pemeliharaan adalah suatu kegiatan atau proses untuk 

menjaga, memperbaiki, dan memastikan agar suatu sistem, perangkat, atau 

fasilitas tetap berfungsi dengan baik dan optimal selama masa operasionalnya. 

Tujuan dari maintenance adalah untuk mencegah kerusakan, memperpanjang 

usia pakai, mengurangi risiko kegagalan, dan menjaga kinerja yang baik dari 

suatu sistem atau perangkat. Ada beberapa jenis maintenance, antara lain: 

1. Preventive Maintenance (Pemeliharaan Pencegahan): Merupakan jenis 

maintenance yang dilakukan secara rutin dan terjadwal untuk mencegah 

kerusakan atau kegagalan pada perangkat atau sistem. Contohnya adalah 

pemeriksaan berkala, penggantian komponen yang aus, dan pembersihan 

perangkat. 

2. Corrective Maintenance (Pemeliharaan Perbaikan): Jenis maintenance yang 

dilakukan sebagai respons terhadap kerusakan atau masalah yang telah 

terjadi. Tujuannya adalah memperbaiki sistem atau perangkat agar kembali 

berfungsi dengan baik. 

3. Predictive Maintenance (Pemeliharaan Prediktif): Menggunakan teknologi 

dan analisis data untuk memprediksi kemungkinan terjadinya kerusakan 

atau kegagalan pada suatu perangkat atau sistem. Dengan begitu, perawatan 

dapat dilakukan tepat waktu sebelum kerusakan terjadi. 

4. Condition-based Maintenance (Pemeliharaan Berbasis Kondisi): Merupakan 

tipe maintenance yang mengandalkan pemantauan kondisi perangkat atau 

sistem secara terus-menerus. Pemeliharaan dilakukan berdasarkan analisis 

kondisi aktual perangkat atau sistem, bukan berdasarkan jadwal terjadwal. 

Dalam banyak kasus, maintenance adalah bagian yang penting dalam menjaga 

kualitas, keamanan, dan efisiensi dari suatu sistem atau fasilitas, dan sering kali 
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merupakan prasyarat untuk menjaga kelangsungan operasi dengan baik dalam 

jangka waktu yang lebih lama. 

2.2 Preventive Mintenance    

Pe lmelliharaan prelve lntif adalah pelmelliharaan yang dilakukan pada melsin 

produksi untuk melnce lgah waktu telrbuang sia-sia kare lna kelrusakan. Waktu yang 

hilang karelna prosels produksi yang te lrtunda diselbut waktu buang. Se lhingga 

be lrdampak pada kelrugian. Waktu yang hilang melngurangi waktu kelrja 

produktif, yang me lngakibatkan hasil yang tidak optimal dan keltidakmampuan 

untuk melncapai tujuan. Delngan kata lain, pelrawatan prelve lntif adalah pelrawatan 

yang dilakukan se lcara telratur dan pada jadwal yang te llah diteltapkan. Ini 

biasanya te lrmasuk Spe lcifield Ope lrating Timel (SOT), Actual Opelrating Timel 

(AOT), Probabilitas, Ke ltelrse ldiaan, dan Me lan Timel Be ltwe leln Failure ls (MTBF). 

Pe lmelliharaan prelve lntif, yang pe lnting untuk me lncelgah ke lrusakan pada pelralatan 

produksi de lngan me lmpe lrbaiki kelsalahan ke lcil yang dite lmukan sellama inspelksi 

itur, melmbutuhkan sumbelr daya yang kuat dan be lrkellanjutan. Elnelrgi ini 

digunakan untuk melnghidupkan dan melndinginkan ruangan dan pelrkantoran, 

se lrta untuk motor listrik selpe lrti pompa air dan AC, se lrta untuk pelralatan 

e llelktronik di pelrkantoran dan lainnya. Sangat umum digunakan se llama opelrasi. 

Sumbe lr daya listrik dilelngkapi de lngan sumbelr daya utama, Pelrusahaan Listrik 

Ne lgara (PLN), yang me lmproduksi 197 KVA. De lngan me lnggunakan ge lnse lt 

se lbagai sumbe lr daya cadangan (se lkunde lr), Anda dapat me lncelgah ke lgagalan 

sumbe lr daya utama. melngandung satu unit ge lnse lt. De lngan daya 325KV. Jika 

ada sumbelr listrik darurat, diharapkan selmua bagian propelrti yang 

melmbutuhkan listrik dapat dige lrakkan agar se lmua fitur di dalamnya yang 

melmbutuhkan listrik dapat belrope lrasi. Akibatnya, pe lnggunaan dan pe lme lliharaan 

ge lnse lt harus be lnar-be lnar melmelnuhi syarat. 

Me lnghasilkan pelralatan listrik yang andal dan belrfungsi se lhingga siste lm suplai 

listrik telrisi selsuai standar adalah tugas utama pelrawatan listrik. Selbagai otoritas, 

pe lmelrintah melmbelrikan instruksi kelpada Direlktorat Jelnde lral Pelrhubungan 
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Udara melnge lnai pelmelliharaan dan pellaporan pelralatan avionik dan kellistrikan 

(SKE lP No. 157/IX/03), yang me lnyatakan bahwa pelralatan telrse lbut jarang rusak 

pada tingkat pellayanan lelbih dari 95% be lrdasarkan kondisi lapangan, telrutama 

telrkait delngan pe lrawatan kellistrikan telrkait delngan te lknik pelrawatan rutin 

ge lnse lt. Pe lralatan telrse lbut harus dirawat de lngan be lnar se lsuai de lngan panduan 

pe lralatan. 

 

2.3 Manajemen Pemeliharaan Peralatan 

Manajelmeln pe lmelliharaan adalah prose ls pe lre lncanaan, pelngorganisasian, 

pe lnelrapan dan pelmantauan selmua kelgiatan pelmelliharaan yang dilakukan untuk 

melmastikan bahwa aselt fisik atau sistelm teltap dapat diandalkan, telrse ldia, dan 

tahan lama selcara optimal. Ke lgiatan manajelmeln pe lrawatan melliputi pelrawatan 

dasar, pelrbaikan, pelnggantian suku cadang yang rusak, dan pelrawatan prelve lntif 

untuk melncelgah malfungsi atau kelrusakan yang dapat melngganggu ope lrasi.  

 

2.3.1 Tujuan Pemeliharaan 

Tujuan Pelmelliharaan Pelrangkat be lrdasarkan Nomor: SKE lP/157/IX/2003: 

1. Me lncelgah pe lrangkat be lke lrja tidak belrfungsi se lsuai standar. 

2. Untuk melnce lgah telrjadinya ke lrusakan pe lralatan pada saat alat belropelrasi 

3. Me lncelgah ke lrusakan pe lralatan yang se lrius. 

4. Me lmastikan kelte lrseldiaan pelrangkat (availability). 

5. Me lmastikan kelamanan opelrasional pelralatan. 

 6. Me lan Timel Be ltwe le ln Failure ls (MTBF). 

7. Me lngurangi timel to relpair atau half time l to relpair (MTTR). 

8 Me lmpelrpanjang umur pelralatan. 

9. Me lngurangi biaya pe lrbaikan. 
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10. Me lningkatkan dukungan ke lamanan selcara langsung dan tidak langsung   

2.3.2. Jenis – Jenis Pemeliharaan  

1. Pe lmelliharaan prelve lntif 

Yaitu kelgiatan pe lmelliharaan yang dapat dire lncanakan jauh-jauh hari. Tujuan 

pe lmelliharaan ini adalah untuk melnjaga elfisielnsi atau kapasitas pelralatan. 

Dilakukan harian, mingguan, bulanan, tahunan, dst. 

2. Pemeliharaan Perbaikan (Korektif)  

Pe lmelliharaan pelrbaikan (korelktif) belrtujuan untuk melnge lmbalikan pelralatan 

yang rusak ke l ke ladaan normal, yang pe lngope lrasiannya me lliputi: 

 

a) Analisis ke lrusakan pe lrangkat.  

b)  Pe lmasangan pe lrangkat kelras. 

c) Pe lnggantian komponeln/modul/suku cadang/unit. 

d)  Pe lrbaikan pelrangkat lunak modul/bagian/unit/pe lrangka t kelras. 

e) melngganti pe lralatan.. 

 

3. Pe lmelliharaan Tidak Telrelncana 

Yaitu pelmelliharaan untuk melnginve lstigasi ke lrusakan pelralatan atau bangunan 

yang tiba-tiba dan tidak telrduga. Layanan ini dilaksanakan dalam keladaan 

darurat untuk melnghindari konse lkuelnsi yang le lbih se lrius.    
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2.4 Apa itu genset 

Genset adalah singkatan dari "generator set," yang merupakan perangkat atau 

sistem yang digunakan untuk menghasilkan listrik secara mandiri. Genset terdiri 

dari dua komponen utama: mesin pembakaran internal (biasanya mesin diesel 

atau mesin bensin) dan generator listrik. 

 

Mesin pembakaran internal berfungsi sebagai sumber daya primer dalam genset. 

Mesin ini menggunakan bahan bakar (diesel, bensin, atau bahan bakar lainnya) 

yang dibakar dalam ruang pembakaran internal untuk menghasilkan tenaga 

mekanik. Mesin tersebut kemudian ditautkan dengan generator listrik. 

 

Generator listrik, juga dikenal sebagai alternator, bertugas mengubah energi 

mekanik yang dihasilkan oleh mesin menjadi energi listrik. Ketika mesin 

berputar, rotor dalam generator menghasilkan medan magnet, sementara stator 

menghasilkan tegangan listrik melalui pergerakan medan magnet yang berubah-

ubah. Hasilnya adalah arus listrik bolak-balik yang dapat digunakan untuk 

menyediakan daya listrik bagi peralatan atau sistem yang terhubung ke genset. 

 

Genset sering digunakan dalam berbagai situasi di mana pasokan listrik utama 

tidak tersedia, seperti dalam keadaan darurat atau pada lokasi terpencil. 

Beberapa contoh penggunaan genset termasuk: 

 

 Pasokan listrik darurat: Genset digunakan sebagai sumber daya cadangan 

saat terjadi pemadaman listrik, memastikan kelangsungan operasional yang 

tidak terganggu di tempat seperti rumah sakit, pusat data, atau fasilitas kritis 

lainnya.  

 Konstruksi atau lokasi terpencil: Genset digunakan sebagai sumber daya 

utama untuk menyediakan listrik saat bekerja di lokasi yang belum memiliki 

pasokan listrik permanen, seperti proyek konstruksi atau acara di luar 

ruangan. 
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 Industri dan komersial: Genset digunakan di industri atau bisnis yang 

membutuhkan pasokan listrik yang andal dan stabil, seperti pabrik, 

pertambangan, hotel, restoran, dan pusat perbelanjaan. 

 

Genset hadir dalam berbagai ukuran dan kapasitas, mulai dari genset portabel 

kecil yang digunakan untuk keperluan sementara hingga genset industri besar 

yang mampu menyediakan daya listrik bagi seluruh bangunan atau fasilitas. 

Ukuran dan kemampuan genset dipilih berdasarkan kebutuhan daya listrik yang 

diinginkan dan beban listrik yang akan disuplai oleh genset tersebut. 

 

2.5 Generator Set dan Bagian-Bagian Generator Set. 

Arus bolak-balik (AC) le lbih banyak digunakan untuk kelpe lrluan se lhari-hari selpe lrti 

pe lnelrangan rumah, industri manufaktur dan pelnggunaan lainnya. Untuk 

melme lnuhi kelbutuhan telrse lbut maka dibuatlah selbuah ge lne lrator yang salah 

satunya dise lbut ge lne lrator selt (ge lnse lt). Ini adalah kombinasi dari melsin dan 

ge lne lrator untuk melnghasilkan listrik, dan ge lne lrator dapat melnjalankan melsin 

yang be lrbe lda selsuai ke lbutuhan. Selrta melsin be lnsin, melsin dielse ll, melsin gas dan 

melsin turbin. Pada dasarnya, me lsin melmutar gelne lrator yang te lrbuat dari selikat 

kawat telmbaga. Hasil dari rotasi ini melnciptakan meldan magne lt. 

yang me lnghasilkan arus listrik bila diputar selcara kontinyu de lngan ke lcelpatan 

konstan dan kelcelpatan konstan. Selcara telknis, ge lne lrator adalah melsin modelrn 

yang me lnggunakan me ldan induksi e llelktromagne ltik untuk melngubah e lne lrgi 

melkanik melnjadi elne lrgi listrik. Selpe lrti yang te llah diselbutkan di atas, melsin 

ge lnse lt me lnggunakan be lrbagai jelnis me lsin antara lain melsin be lnsin, me lsin dielse ll, 

melsin gas, dan me lsin turbin. Ge lnse lt belnsin biasa digunakan untuk kelpelrluan 

rumah tangga se ldangkan ge lnse lt die lse ll dan gas biasa digunakan untuk ke lpe lrluan 

industri. Ge lnse lt te lrpasang de lngan total output 325 KVA dengan daya sebesar 

325,000 watt dengan melnggunakan melsin dielse ll. 
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1. Stator 

stator adalah bagian stasionelr dari ge lne lrator yang me lngubah garis-garis gaya 

magne lt melnjadi sumbelr telgangan. Di dalam stator telrdapat kumparan pelnghantar 

yang disusun melnurut aturan nomor kumparan, pitch kumparan dan pelrbe ldaan 

sudut antar fasa untuk melnciptakan sudut te lgangan 3 fasa 120 de lrajat. . kel tahap 

ke ldua. Pelrforma dan kualitas gelne lrator juga ditelntukan olelh bahan inti belsi dan 

telmbaga yang digunakan se lrta keltahanan isolasi telrmal yang me lngalir. 

 

2.  Rotor 

Rotor adalah ellelmeln yang be lrputar, rotor melmiliki kutub magnelt telmpat 

kumparan konduktor diumpankan olelh arus se larah. Ada dua jelnis kutub magne lt 

rotor: Rotor kutub yang me lnonjol digunakan pada ge lne lrator ke lcelpatan relndah dan 

se ldang, se ldangkan rotor kutub naik atau rotor silindelr digunakan pada ge lne lrator 

turbo atau ge lne lrator kelcelpatan tinggi. Me ldan DC dite lrapkan kel be llitan meldan 

rotor untuk melnghasilkan arus. Arus se larah dialirkan mellalui cincin kel rotor. Saat 

rotor belrputar, fluks magnelt DC melmotong kabe ll stator dan melnciptakan gaya 

ge lrak listrik. Gulungan se larah dari struktur meldan putar dihubungkan kel sumbelr 

e lkstelrnal mellalui cincin sellip atau sikat.  

 

3. Pe lre lkat 

E lxcitelr adalah bagian dari ge lne lrator yang me lnghasilkan te lgangan untuk 

melngge lrakkan rotor melmbelntuk kutub. E lxcitelr ini telrdiri dari elxcitelr stator dan 

e lxcitelr rotor. Elxcitelr stator ditelnagai olelh AVR (Automatic Voltage l Relgulator) 

se ldangkan e lxcitelr rotor melnghasilkan telgangan arus kutub rotor. 4. Relgulator 

Telgangan Otomatis (AVR) AVR me lrupakan bagian dari altelrnator yang 

melnggunakan prinsip umpan balik untuk melngatur, melmantau dan melngontrol 

telgangan yang be lrasal dari stator. Ini melngontrol output untuk melngontrol input 

se lhingga te lgangan output dan re lfelre lnsi se limbang. Telgangan, agar te lgangan 

ge lne lrator se llalu konstan pada lelve ll be lban yang be lrbe lda. 
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5. Pe lngge lrak utama 

Me lsin die lsell adalah melsin pe lmbakaran dalam atau diselbut melsin pe lmbakaran 

dalam karelna adanya pe lmulihan elnelrgi telrmal (panas). Untuk melnghasilkan 

listrik, melsin die lse ll dihubungkan de lngan ge lne lrator me llalui se lbuah poros, atau 

poros me lsin die lse ll dihubungkan de lngan poros ge lne lrator, dimana melsin die lse ll 

be lrpelran se lbagai sumbelr telnaga atau alat pelngge lrak untuk melmutar rotor 

ge lne lrator.  

 

2.6 Regulasi Yang dipakai 

Regulasi adalah seperangkat aturan, praktik, atau undang-undang yang digunakan 

oleh pemerintah atau otoritas lain untuk mengatur dan mengontrol perilaku 

individu, organisasi, atau sektor masyarakat tertentu. Tujuan regulasi adalah untuk 

mencapai berbagai hasil yang diinginkan seperti perlindungan konsumen, 

keamanan publik, keadilan sosial, efisiensi ekonomi, perlindungan lingkungan, dll. 

30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan dan juga Surat Keputusan Direktorat 

Jenderal Perhubungan Udara (SKEP) No. 157 Tahun 2003. Dari Perppu No. 

Tentang Ketenagalistrikan Pasal 30 Tahun 2009 disebutkan kapasitas sampai 

dengan 25 KVA merupakan laporan tahunan yang menghasilkan tenaga listrik. 

untuk digunakan sendiri. Untuk kapasitas 25-200 KVA, harus ada surat keterangan 

terdaftar dari Departemen Energi dan Sumber Daya Alam yang berlaku sampai 

dengan genset rusak. Untuk kapasitas lebih besar dari 200 KVA, diperlukan izin 

dari Departemen ESDM yang berlaku selama lima tahun. Untuk genset dengan 

produksi lebih dari 200 KVA, berlaku aturan penggunaan genset yang menjanjikan 

(generator set). Hasil evaluasi instalasi elektronik dan listrik tersebut pada poin 1 

dibagi menjadi 3 kelompok sebagai berikut:  

1. Kelompok peralatan yang sangat sering mengalami kerusakan atau gangguan 

dengan nilai ketersediaan di bawah 70%; 

2. kelompok peralatan yang sering mengalami kerusakan atau gangguan 

dengan nilai ketersediaan di bawah 95%;  

3. Kelompok eralatan yang jarang mengalami kerusakan atau gangguan dengan 

nilai ketersediaan di bawah 95 %. 
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Se ltiap telknisi belrtanggung jawab untuk melnge lvaluasi program pe lmelliharaan 

yang tellah dilaksanakan untuk melmastikan bahwa kinelrja pelralatan tellah 

melme lnuhi standar yang te llah diteltapkan dan bahwa tujuan yang dite ltapkan tellah 

telrcapai. Pelmelliharaan pelnce lgahan telrjadwal, juga dike lnal selbagai pe lmelliharaan 

be lrkala, melncakup pelmelliharaan yang dilakukan seltiap hari, seltiap minggu, dan 

se ltiap bulan. Namun, kinelrja ge lnse lt adalah hasil kelrja yang me lncakup kelsiapan 

ope lrasional ge lnse lt. Pe lrhitungan yang harus dilakukan untuk melnge ltahui kine lrja 

ge lne lrator se lt (ge lnse lt) se lsuai delngan pe ldoman Surat Ke lputusan (SKE lP) 

Dire lktorat Jelndelral Pelrhubungan Udara No.157 Tahun 2003. 

 

1. Spe lsifield Ope lrating Timel (SOT)  

Spe lsifield Ope lrating Timel (SOT) adalah spe lsifik waktu untuk melngukur total 

waktu pelme lliharaan gelnse ltdalam keladaan siaga be lrope lrasi dalam jangka 

waktu satu tahun. Maka dapat dihitung  dalam pelrsamaan 2.1 selbagai be lrikut: 

  

SOT = AxB.......................................................................................(2.1) 

Dimana, A = Total Waktu Ge lnse lt Siaga Be lrope lrasi  

B = Jumlah Hari Dalam 1 Tahun 

 

2. Actual Opelrating Timel (AOT)  

Waktu Aktif Aktual adalah waktu yang dipelrlukan untuk melnghitung tingkat 

ke ltelrse ldiaan ge lnse lt selbagai sumbe lr e lne lrgi cadangan de lngan me lnghitung 

pe lmelliharaan ge lnse lt telrjadwal dan tidak te lrjadwal untuk melnelntukan opelrasi 

aktual ge lnse lt dan umumnya Mainte lnancel tidak telrjadwal. Pelngaturan waktu 

dirancang se ldelmikian rupa selhingga ge lne lrator sellalu siap jika telrjadi keladaan 

darurat. dalam keladaan siaga apabila digunakan dalam keladaan darurat 

se lwaktu-waktu. Maka dari itu AOT dihitung dalam pelrsamaan 2.2 selbagai 

be lrikut : 
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AOT = SOT – (S + T)...............................................(2.2) 

Dimana, SOT = Spelsifield Ope lrating Timel 

S = Total Waktu Pelmelliharaan Be lrjadwal Dalam 1 Tahun 

T = Total Waktu Pelmelliharaan Tidak Belrjadwal Dalam 1 Tahun 

 

3. Me lan Time l Beltwele ln Failurels (MTBF)  

Waktu rata-rata antara kelrusakan dan juga waktu ope lrasi untuk me lngukur 

kinelrja delngan me lnghitung jumlah kelgagalan dan jumlah waktu aktual 

kinelrja pelralatan. Dan ditulis dalam pelrsamaan 2.3 selbagai belrikut  : 

MTBF =     𝐴𝑂𝑇 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑔𝑎𝑔𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛.......................................(2.3) 

 

4. Ke lhandalan (Re lliability)  

Tingkat ke landalan ge lne lrator melngukur se ljauh mana suatu sistelm atau 

pe lrangkat dapat belrope lrasi tanpa kelgagalan atau gangguan se llama jangka 

waktu telrtelntu. Tingkat ke landalan ge lne lrator diukur delngan pe lrsamaan untuk 

melncari nilai kelhandalan ditulis dalam pelrsamaan 2.4 selbagai belrikut. 

R = 100.𝑒−𝑡/𝑚, Dimana el = 2,718..............................................................(2.4) 

 

5. Ke lte lrse ldiaan (Availability)  

ke ltelrse ldiaan atau (availability) digunakan untuk melngukur se ljauh mana suatu 

siste lm atau pelrangkat dapat belrope lrasi pada saat dibutuhkan tanpa gangguan 

atau kelgagalan. Ini adalah meltrik yang me lnjellaskan selbe lrapa selring 

pe lrangkat atau sistelm telrse ldia. Tingkat kelte lrse ldiaan biasanya dihitung 

de lngan me lmbandingkan waktu pelrangkat atau sistelm telrse ldia delngan total 

waktu pelnggunaan yang diharapkan atau diinginkan. maka dari itu Pelrsamaan 

untuk melncari nilai kelhandalan ditulis dalam pelrsamaan 2.5 selbagai belrikut. 

 

A =
                               

                                   
     ...........................................(2.5) 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

  

3.1.Prosedur Penelitian  

 

Prose ls pe lne llitian telrdiri dari pelrumusan pe lrtanyaan pe lnellitian, pelre lncanaan 

pe lnellitian, pelngumpulan data, analisis data, dan pelnyampaian hasil dan 

ke lsimpulan. Ini telrdiri dari selrangkaian langkah yang diambil untuk 

melndapatkan data dan informasi yang dipe lrlukan untuk melnjawab pelrtanyaan 

pe lnellitian atau melnguji hipotelsis. Pe lne llitian melrupakan bagian pelnting dari 

ke lmajuan ilmu pelnge ltahuan dan pelmahaman manusia. Prose ls pe lne llitian 

(kuantitatif) yang siste lmatis belrarti bahwa pelne llitian dilakukan delngan 

melnggunakan langkah-langkah te lrte lntu yang be lrsifat logis dan rasional be lrsama 

de lngan data yang obje lktif, valid, dan dapat diandalkan. Mellalui proseldur 

pe lnellitian yang te lrstruktur dan siste lmatis, pe lnellitian dapat melnjawab pelrtanyaan 

yang be llum te lrpelcahkan, melnguji hipote lsis, dan me lndapatkan pelmahaman yang 

lelbih baik telntang dunia. Dalam dunia pe lnellitian, melmiliki alur diagram yang 

jellas dan telrstruktur sangat pe lnting untuk me lncapai hasil yang akurat dan valid. 

Alur diagram pe lne llitian adalah gambaran visual te lntang langkah-langkah yang 

harus diikuti dalam prosels pe lnellitian, mulai dari idelntifikasi masalah hingga 

pe llaporan hasil. Dalam elsai ini, akan dijellaskan pelntingnya alur diagram 

pe lnellitian, komponeln yang umumnya te lrdapat dalam alur telrse lbut, dan manfaat 

yang dapat dipe lrolelh dari melngikuti alur diagram pe lne llitian. Maka hasil dari 

diagram alur pelne llitian ini ialah : 
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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3.2. Pelaksanaan Penelitian 

Me llakukan pelnellitian ini mellibatkan belbe lrapa langkah, telrmasuk: 

 

1. Studi Lite lratur 

Studi litelratur dilakukan pelncarian rujukan yang be lrhubungan de lngan kajian 

pe lrawatan dan pelnce lgahan pada pelrangkat ge lnse lt pada jurnal ilmiah dan artikell 

– artikell yang be lrkaitan langsung de lngan topik yang me lnge lnai telntang ge lne lrator 

se lt dan juga pelrawatan telntang ge lne lrator se lt telrse lbut. 

 

2. Studi Lapangan. 

Studi lapangan melrupakan studi yang di lakukan untuk  pelngumpulan data 

langsung dari lokasi atau telmpat yang melnjadi fokus pe lnellitian dan kelgiatan 

yang dilakukan keltika pelne lrlitian ialah obse lrvasi, wawancara, pelngumpulan 

se lrta pelngambilan catatan yang be lrada di lapangan, dan pelne llitian telrse lbut 

dilaksanakan di Hotel Fve Zainul Arifin yang berada di Jl. Kyai Haji  No.15-17, 

RT.5/RW.1, Petojo Utara, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 10130.  

 

3. Pe lrhitungan dan pelngolahan data 

 Informasi te lntang pelrle lngkapan ge lnse lt, pe lrhitungan tingkat kelte lrse ldiaan, dan 

informasi telntang pelnggunaan dan kelrusakan relgiste lr ge lnse lt dipelrlukan untuk 

melne lntukan tingkat kelte lrseldiaan opelrasional ge lnse lt. Selmua informasi belrikut 

dicatat: H ope lrasi yang dialokasikan (SOT), jumlah total pelmadaman (T), 

jumlah ge lnse lt yang tidak digunakan untuk pe lmelliharaan rutin atau telrjdwal 

karelna pelke lrjaan pelme lliharaan (S), dan total waktu pelmelliharaan untuk masing-

masing ge lnse lt. Nilai Waktu Aktif Aktual (AOT) untuk se ltiap ge lne lrator 

dipelrole lh delngan me lngurangi Total Waktu Aktif dari nilai SOT. Data SOT dan 

AOT dipe lrlukan untuk melnelntukan tingkat keltelrse ldiaan ge lnse lt selcara pribadi 

dan untuk melnghitung tingkat ke ltelrse ldiaan ge lnse lt selbagai sumbe lr e lnelrgi 

cadangan. Nilai AOT = SOT-(S+T), yang melnunjukkan jumlah kelrusakan yang 

dipelrlukan untuk melnghitung Me lan Timel to Failure l (MTBF) untuk masing-
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masing ge lne lrator. Tingkat kelandalan dapat dihitung de lngan melnge ltahui nilai 

MTBF dan total waktu kelgagalan (T). Nilai keltelrse ldiaan dan kelandalan masing-

masing pe lmbangkit akan dibandingkan delngan ke llompok pelralatan, selpe lrti yang 

diatur dalam Pasal SKE lP/157/IX/03. Anda dapat melnelntukan selbe lrapa elfelktif 

ge lne lrator yang te lrse ldia delngan me lnge ltahui kelandalan dan keltelrse ldiaannya. 

 

4. Ke lsimpulan dan Proposal 

Se ltellah pe lngumpulan data, kelsimpulan ditarik dan saran yang le lbih baik dibuat 

untuk melningkatkan pelnggunaan e lne lrgi le lbih lanjut. 

 

3.3.Data-Data Yang Diperlukan 

Adapun data-data yang dipe lrlukan untuk me llakukan pelne llitian ini adalah 

se lbagai be lrikut :  

1. Data opelrasional gelne lrator selt. 

Data opelrasional ini melrupakan ialah data yang dikumpulkan dan digunakan 

dalam pelngope lrasian se llama ge lnse lt telrse lbut belrope lrasional, data 

ope lrasional digunakan untuk melmantau dan melnge llola opelrasi se lhari-hari, 

melndukung pe lngambilan kelputusan yang ce lpat, melmastikan keltelrse ldiaan 

ge lnse lt te lse lbut. 

2. Data pelmelliharaan belrkala ge lnelrator selt.  

Data pelmelliharaan ini melrupakan data yang diamati dalam prosels yang 

be lrkaitan delngan ke lgiatan pelme lliharaan dan pe lrawatan yang dilakukan 

se lcara rutin, dan data yang diambil ialah melliputi jadwal 

pe lmelliharaan,aktivitas pelme lliharaan dan riwayat pe lmelliharaan yang 

dilakukan pada gelne lrator selt. 

 

3.4.Data Peralatan Generator Set (genset) 

Satu unit Ge lnelrator se lt (ge lnse lt) yang dimiliki olelh perusahaam belrope lrasi siaga 

24 H se ljak tahun 2015 sampai selkarang, se lbagai catu daya cadangan te lrhadap 

ke lse lluruhan belban listrik   
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BAB 4 

DATA YANG DIBUTUHKAN 

 

4.1 Perhitungan Kinerja Generator Set (Genset) 

Pe lrhitungan kinelrja dapat dilakukan delngan melnggunakan be lrbagai pelrhitungan 

dan cara yang re lle lvan te lrgantung pada kontelksnya. Di bawah ini adalah cara yang 

dalam pelrhitungan kinelrja ge lne lrator selt : 

 

a. Spesified Operating Time (SOT) 

Spe lsifield Ope lrating Timel (SOT) adalah spe lsifik waktu untuk melngukur total 

waktu pelme lliharaan ge lnse ltdalam keladaan siaga be lropelrasi dalam jangka 

waktu satu tahun. Maka dapat dihitung  dalam pelrsamaan 2.1 selbagai be lrikut  

H ope lrasional  (pelriode l 2016-2020) se llama 24 H pelr harinya. Pe lrhitungan 

SOT Ge lnse lt ditunjukkan pada Tabell 

  

SOT     = AxB....................................................................................(2.1) 

Dimana, A = Total Waktu Ge lnse lt Siaga Be lrope lrasi  

B = Jumlah Hari Dalam 1 Tahun 

    

Tabel 1. Perhitungan SOT Genset 2016 

Tahun 2016 

Bulan Bulan Perhitungan SOT SOT (Jam) 

Januari SOT Januari 24 x 31  744 

Fe lbruari SOT Fe lbruari 24 X 29 696 

Mare lt SOT Mare lt 24 x 31 744 

April  SOT April 24 x 30  720 

Me li SOT Me li 24 x 31  744 

Juni SOT Juni 24 x 30  720 

Juli SOT Juli 24 x 31 744 
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Tabel 2 Perhitungan SOT Genset 2017 

 

 

Agustus SOT Agustus 24 x 31 744 

Se lptelmbe lr SOT Se lpte lmbelr 24 x 30 720 

Oktobe lr SOT Oktobe lr 24 x 31 744 

Nove lmbe lr SOT Nove lmbe lr 24 x 30 720 

De lse lmbelr SOT De lse lmbe lr 24 x 31 744 

Total 8784 

Tahun 2017 

Bulan Bulan Perhitungan SOT SOT (Jam) 

Januari SOT Januari 24 x 31  744 

Fe lbruari SOT Fe lbruari 24 X 28 672 

Mare lt SOT Mare lt 24 x 31 744 

April  SOT April 24 x 30  720 

Me li SOT Me li 24 x 31  744 

Juni SOT Juni 24 x 30  720 

Juli SOT Juli 24 x 31 744 

Agustus SOT Agustus 24 x 31 744 

Se lptelmbe lr SOT Se lpte lmbelr 24 x 30 720 

Oktobe lr SOT Oktobe lr 24 x 31 744 

Nove lmbe lr SOT Nove lmbe lr 24 x 30 720 

De lse lmbelr SOT De lse lmbe lr 24 x 31 744 

Total 8760  
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Tabel 3. Tabel Perhitungan SOT Genset 2018 

 

Tabel 4. Pelrhitungan SOT Genset 2019 

Tahun 2018 

Bulan Bulan Perhitungan SOT SOT (Jam) 

Januari SOT Januari 24 x 31  744 

Fe lbruari SOT Fe lbruari 24 X 28 672 

Mare lt SOT Mare lt 24 x 31 744 

April  SOT April 24 x 30  720 

Me li SOT Me li 24 x 31  744 

Juni SOT Juni 24 x 30  720 

Juli SOT Juli 24 x 31 744 

Agustus SOT Agustus 24 x 31 744 

Se lptelmbe lr SOT Se lpte lmbelr 24 x 30 720 

Oktobe lr SOT Oktobe lr 24 x 31 744 

Nove lmbe lr SOT Nove lmbe lr 24 x 30 720 

De lse lmbelr SOT De lse lmbe lr 24 x 31 744 

Total 8760  

Tahun 2019 

Bulan Bulan Perhitungan SOT SOT (Jam) 

Januari SOT Januari 24 x 31  744 

Fe lbruari SOT Fe lbruari 24 X 28 672 

Mare lt SOT Mare lt 24 x 31 744 
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Tabel 5. Perhitungan SOT Genset 2020 

April  SOT April 24 x 30  720 

Me li SOT Me li 24 x 31  744 

Juni SOT Juni 24 x 30  720 

Juli SOT Juli 24 x 31 744 

Agustus SOT Agustus 24 x 31 744 

Se lptelmbe lr SOT Se lpte lmbelr 24 x 30 720 

Oktobe lr SOT Oktobe lr 24 x 31 744 

Nove lmbe lr SOT Nove lmbe lr 24 x 30 720 

De lse lmbelr SOT De lse lmbe lr 24 x 31 744 

Total 8760  

Tahun 2020 

Bulan Bulan Perhitungan SOT SOT (Jam) 

Januari SOT Januari 24 x 31  744 

Fe lbruari SOT Fe lbruari 24 X 29 696 

Mare lt SOT Mare lt 24 x 31 744 

April  SOT April 24 x 30  720 

Me li SOT Me li 24 x 31  744 

Juni SOT Juni 24 x 30  720 

Juli SOT Juli 24 x 31 744 

Agustus SOT Agustus 24 x 31 744 

Se lptelmbe lr SOT Se lpte lmbelr 24 x 30 720 

Oktobe lr SOT Oktobe lr 24 x 31 744 
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b. Shutdown Time Period (S) 

Ge lnse lt (ge lne lrator) tidak digunakan untuk pe lrawatan rutin/telrjadwal yang dilakukan 

olelh te lknisi pe lrawatan prelve lntif. Pe lrawatan rutin melmbutuhkan waktu rata-rata 30 

melnit pelr bulan atau total 4 H pe lr bulan (48 H/tahun).   

 

c. Total Waktu Kerusakan (T) dan Jumlah Kerusakan 

Total waktu kelrusakan adalah jumlah waktu pelralatan tidak belrope lrasi 

karelna melngalami kelrusakan dan karelna pe lrawatan yang maksimal ditunjukan 

olelh tabell. 

 

Tabel 6. Data Total Waktu Kerusakan dan Jumlah Waktu peralatan tidak 

beroperasi. 

Tahun Bulan T 

Rusak 

Jan Fe lb Mar Apr Me li Jun Jul Agu Se lp Okt Nov De ls (Jam) 

2016 1         2   3 

2017   1   1      2 4 

2018    1     2    3 

2019 1          2  3 

2020     1       1 2 

 

 

d.  Actual Operating Time (AOT)  

Actual Ope lrating Timel (AOT) atau waktu aktual opelrasi ialah waktu dipelrlukan 

untuk melnghitung tingkat keltelrse ldiaan Ge lnse lt se lbagai catu daya cadangan 

de lngan me lnghitung pe lme lliharaan belrjawal dan  tidak belrjadwal ge lnse lt untuk 

melnge ltahui waktu aktual gelnse lt telrse lbut belropelrasi dan biasanya waktu 

pe lmelliharaan tidak be lrjadwal dilakukan agar ge lnse lt te ltap dalam keladaan siaga 

Nove lmbe lr SOT Nove lmbe lr 24 x 30 720 

De lse lmbelr SOT De lse lmbe lr 24 x 31 744 

Total 8784 
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apabila digunakan dalam keladaan darurat selwaktu-waktu. Maka dari itu AOT 

dihitung dalam pelrsamaan 2.2 selbagai be lrikut : 

AOT = SOT – (S + T)........................................................................(2.2) 

Dimana, SOT = Spelsifield Ope lrating Timel 

S = Total Waktu Pelmelliharaan Be lrjadwal Dalam 1 Tahun 

T = Total Waktu Pelmelliharaan Tidak Belrjadwal Dalam 1 Tahun 

1. Perhitungan AOT genset pada tahun 2016. 

 
 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Januari 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)   = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Januari) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Januari) = 744 – 4 

AOT  (Januari) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Februari 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Februari) = 696 – (4+1) 

AOT  (Februari) = 696 – 5 

AOT  (Februari) = 691 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Marelt 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Mare lt) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Mare lt) = 744 – 4 
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AOT  (Mare lt) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan April 

Pe lmelliharaan belrjadwal (S)    = 4 H 

Pe lmelliharaan tidak belrjadwal (T) = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (April) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (April) = 720 – 4 

AOT  (April) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Mei 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Mei) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Mei) = 744 – 5 

AOT  (Mei) = 739 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Juni 

berjadwal (S)   = 4 H 

 tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Juni) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (Juni) = 720 – 4 

AOT  (Juni) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan  Juli 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Juli) = 744 – (4+ 0) 
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AOT  (Juli) = 744 – 4 

AOT  (Juli) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan  Agustus 

Be lrjadwal (S) = 4 H 

Tidak belrjadwal (T) = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Agustus) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Agustus) = 744 – 5 

AOT  (Agustus) = 739 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan  September 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (September) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (September) = 720 – 4 

AOT  (September) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan  Oktober 

Berjadwal (S)  = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Oktober) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Oktober) = 744 – 4 

AOT  (Oktober) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan  Nove lmbe lr 

Pe lmelliharaan belrjadwal (S) = 4 H 

Pe lmelliharaan tidak belrjadwal (T) = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 
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Maka, AOT  (Nove lmbe lr) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (Nove lmbe lr) = 720 – 4 

AOT  (Nove lmbe lr) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Desember 

Berjadwal (S)   = 4 H 

 Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Desember) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Desember) = 744 –5 

AOT  (Desember) = 739 H 

 

2. Perhitungan AOT genset pada tahun 2017. 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Januari 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Januari) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Januari) = 744 – 4 

AOT  (Januari) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Fe lbruari 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Fe lbruari) = 672 – (4+0) 

AOT  (Fe lbruari) = 672 – 4 

AOT  (Fe lbruari) = 668 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Marelt 
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Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 1 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 5 H 

Maka, AOT  (Mare lt) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Mare lt) = 744 –5 

AOT  (Mare lt) = 739 H 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan April 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (April) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (April) = 720 – 4 

AOT  (April) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Mei 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Mei) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Mei) = 744 – 4 

AOT  (Mei) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Juni 

Be lrjadwal (S)  = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Juni) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (Juni) = 720 – 4 

AOT  (Juni) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Juli 
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Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 1 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 5 H 

Maka, AOT  (Juli) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Juli) = 744 – 5 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Agustus 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Agustus) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Agustus) = 744 – 4 

AOT  (Agustus) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Selpte lmbelr 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Se lpte lmbe lr) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (Se lpte lmbelr) = 720 – 4 

AOT  (Se lpte lmbelr) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Oktober 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Oktober) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Oktober) = 744 – 4 

AOT  (Oktober) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan November 
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Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (November) = 720 – (4+ 1) 

AOT  (November) = 720 – 5 

AOT  (November) = 715 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Desember 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 0 H 

Maka, AOT  (Desember) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Desember) = 744 – 4 

AOT  (Desember) = 740 H 

 

3. Perhitungan AOT genset pada tahun 2018 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Januari 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Januari) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Januari) = 744 – 5 

AOT  (Januari) = 739 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Februari 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Februari) = 672 – (4+0) 

AOT  (Februari) = 672 – 4 
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AOT  (Februari) = 668 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Marelt 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Mare lt) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Mare lt) = 744 –4 

AOT  (Mare lt) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan April 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (April) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (April) = 720 – 4 

AOT  (April) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Meli 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Me li) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Me li) = 744 – 4 

AOT  (Me li) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Juni 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 1 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 5 H 

Maka, AOT  (Juni) = 720 – (4+ 1) 
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AOT  (Juni) = 720 –5 

AOT  (Juni) = 715 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Juli 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Juli) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Juli) = 744 – 4 

AOT  (Juli) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Agustus 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Agustus) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Agustus) = 744 – 4 

AOT  (Agustus) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Selpte lmbelr 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Se lpte lmbe lr) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (Se lpte lmbelr) = 720 – 4 

AOT  (Se lpte lmbelr) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Oktober 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 
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Maka, AOT  (Oktober) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Oktober) = 744 – 5 

AOT  (Oktober) = 739 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan November 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (November) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (November) = 720 – 4 

AOT  (November) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Delse lmbe lr 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (De lse lmbe lr) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (De lse lmbe lr) = 744 – 4 

AOT  (De lse lmbe lr) = 740 H 

 

4. Pe lrhitungan AOT ge lnse lt pada tahun 2019 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Januari 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Januari) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Januari) = 744 – 4 

AOT  (Januari) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Februari 

Berjadwal (S)   = 4 H 
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Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Februari) = 672 – (4+1) 

AOT  (Februari) = 672 – 5 

AOT  (Februari) = 667 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Maret 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Maret) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Maret) = 744 –4 

AOT  (Maret) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan April 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (April) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (April) = 720 – 4 

AOT  (April) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Meli 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Me li) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Me li) = 744 – 4 

AOT  (Me li) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Juni 
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Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Juni) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (Juni) = 720 –4 

AOT  (Juni) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Juli 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Juli) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Juli) = 744 – 5 

AOT  (Juli) = 739 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Agustus 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Agustus) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Agustus) = 744 – 4 

AOT  (Agustus) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan September 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 1 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (September) = 720 – (4+ 1) 

AOT  (September) = 720 – 5 

AOT  (September) = 715 H 
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 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Oktober 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 5 H 

Maka, AOT  (Oktober) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Oktober) = 744 – 4 

AOT  (Oktober) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan November 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T) = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (November) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (November) = 720 – 4 

AOT  (November) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Delse lmbe lr 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (De lse lmbe lr) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (De lse lmbe lr) = 744 – 4 

AOT  (De lse lmbe lr) = 740 H 

 

5. Pe lrhitungan AOT ge lnse lt pada tahun 2020 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Januari 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)   = 1 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 5 H 

Maka, AOT  (Januari) = 744 – (4+ 1) 
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AOT  (Januari) = 744 – 5 

AOT  (Januari) = 739 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Februari 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)   = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Februari) = 696 – (4+0) 

AOT  (Februari) = 696 – 4 

AOT  (Februari) = 692 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Maret 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Maret) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Maret) = 744 – 4 

AOT  (Maret) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan April 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (April) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (April) = 720 – 4 

AOT  (April) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Meli 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 1 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 5 H 
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Maka, AOT  (Me li) = 744 – (4+ 1) 

AOT  (Me li) = 744 – 5 

AOT  (Me li) = 739 H 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Juni 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Juni) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (Juni) = 720 – 4 

AOT  (Juni) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Juli 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Juli) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Juli) = 744 – 4 

AOT  (Juli) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Agustus 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Agustus) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Agustus) = 744 – 4 

AOT  (Agustus) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan September 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 
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Maka, AOT  (September) = 720 – (4+ 0) 

AOT  (September) = 720 – 4 

AOT  (September) = 716 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Oktobelr 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 0 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Oktobe lr) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Oktobe lr) = 744 – 4 

AOT  (Oktobe lr) = 740 H 

 

 Untuk AOT Pe lme lliharaan  gelnse lt Pada  bulan Nove lmbe lr 

Be lrjadwal (S)   = 4 H 

Tidak belrjadwal (T)  = 1 H 

Total pelralatan tidak belrope lrasi = 4 H 

Maka, AOT  (Nove lmbe lr) = 720 – (4+ 1) 

AOT  (Nove lmbe lr) = 720 – 5 

AOT  (Nove lmbe lr) = 715 H 

 

 Untuk AOT Pemeliharaan  genset Pada  bulan Desember 

Berjadwal (S)   = 4 H 

Tidak berjadwal (T)  = 0 H 

Total peralatan tidak beroperasi = 4 H 

Maka, AOT  (Desember) = 744 – (4+ 0) 

AOT  (Desember) = 744 –4 

AOT  (Desember) = 740 H 
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Tabel 7. Hasil Perhitungan AOT Genset genset 2016-2020 

Tahun Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 

2016 740 691 740 716 740 739 740 739 716 740 716 739 

2017 740 668 739 716 740 716 739 740 716 740 715 740 

2018 739 668 740 716 740 715 740 740 716 739 716 740 

2019 740 667 740 716 740 716 739 740 715 740 716 740 

2020 739 692 740 716 739 716 740 740 716 740 715 740 

 

 

e. Mean Between Failures (MTBF) 

Me lan Timel Be ltwe le ln Failurels (MTBF) ialah Waktu rata-rata antara kelrusakan 

dan juga waktu opelrasi untuk melngukur kinelrja delngan melnghitung jumlah 

ke lgagalan dan jumlah waktu aktual kine lrja pelralatan. Dan ditulis dalam 

pe lrsamaan 2.3 selbagai belrikut  : 

MTBF =   𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 (𝐴𝑂𝑇) 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑔𝑎𝑔𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛.......................................(2.3) 

 
 

1. Pe lrhitungan MTBF untuk ge lnse lt pada tahun 2016 

 

 MTBF Jan = 
   

 
 =  740 H 

 

 MBTF Fe lb 0  

 

 

 MBTF Mar 0 H 
 

 MBTF Apr 0 H  
 

 MBTF Me li 0 H 
 

 MBTF Juni 0 H 
 

 MBTF Juli 0 H 
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 MBTF Agu 0 H 
 

 MBTF Se lp 0 H  
 

 MTBF Okt = 
   

 
 =  370 H 

 

 MTBF Nov 0 H 
 

 MTBF De ls 0 H 
 

 

2. Pe lrhitungan MTBF untuk ge lnse lt pada tahun 2017 

 MTBF Jan  0 H  
 

 MBTF Fe lb 0 H 

 

 

 MBTF Mar = 
   

 
 =  739 H 

 

 MBTF Apr = 0 H  
 

 MBTF Me li 0 H 
 

 MBTF Juni 
   

 
 =  716 

 

 MBTF Juli 0 H 
 

 MBTF Agu 0 H 
 

 MBTF Se lp 0 H  
 

 MTBF Okt 0 H  
 

 MTBF Nov 0 H 
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 MTBF De ls =  
   

 
 =  370 H 

 

3. Pe lrhitungan MTBF untuk ge lnse lt pada tahun 2018 

 MTBF Jan  0 H  
 

 MBTF Fe lb 0 H 

 

 

 MBTF Mar 0 H 
 

 MBTF Apr = 
   

 
 =  739 H 

 

 MBTF Me li 0 H 
 

 MBTF Juni   H 
 

 MBTF Juli 0 H 
 

 MBTF Agu 0 H 
 

 MBTF Se lpt = 
   

 
 =  358 H 

 

 MTBF Okto 0 H  
 

 MTBF Nov 0 H 
 

 MTBF De ls 0 H  
 

4. Pe lrhitungan MTBF untuk ge lnse lt pada tahun 2019 

 

 MTBF Jan  = 
   

 
 =  740 H 

 

 MBTF Fe lb 0 H 
 

 MBTF Mar 0 H 
 

 MBTF Apr 0 H  
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 MBTF Me li 0 H 
 

 MBTF Juni   H 
 

 MBTF Juli 0 H 
 

 MBTF Agus 0 H 
 

 MBTF Se lpt 0 H 
 

 MTBF Okt 0 H  
 

 MTBF Nov = 
   

 
 =  358 H 

 

 MTBF De ls 0 H  
 

 

5. Pe lrhitungan MTBF untuk ge lnse lt pada tahun 2020 
 

 MTBF Jan  = 
   

 
 =  740 H 

 

 MBTF Fe lb 0 H 
 

 

 MBTF Mar 0 H 
 

 MBTF Apr = 
   

 
 =  739 H 

 

 MBTF Me li 0 H 
 

 MBTF Juni = 
   

 
 =  716 H 

 

 MBTF Juli 0 H 
 

 MBTF Agu 0 H 
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 MBTF Se lpt 0 H 
 

 MTBF Okt 0 H  
 

 MTBF Nov 0 H 
 

 MTBF De ls = 
   

 
 =  716 H 

 

 

Tabel 8. Hasil Perhitungan MTBF genset 2016-2020 

Tahun Bulan  

Jan Fe lb Mar Apr Me li Jun Jul Agu Se lp Okt Nov De ls Rata-

Rata 

2016 740 0 0 0 0 0 0 0 0 370 0 0 92,5 

2017 0 0 739 0 0 716 0 0 0 0 0 370 90 

2018 0 0 0 739 0 0 0 0 358 0 0 0 92,5 

2019 740 0 0 0 0 0 0 0 0 0 358 0 91,5 

2020 0 0 0 0 716 0 0 0 0 0 0 740 91 
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Gambar 2.Grafik MTBF genset 2016-2020 

 
 

f. Kehandalan (Reliability) 

Tingkat kelhandalan ge lnse lt digunakan  untuk melngukurr se ljauh mana suatu 

siste lm atau pelralatan dapat belropelrasi tanpa melngalami kelgagalan atau 

gangguan dalam jangka waktu telrte lntu.tingkat handal se lbuah ge lnse lt jika di 

ukur de lngan ke lhandalan yang maksimal yang mana pe lrsamaan untuk melncari 

nilai kelhandalan ditulis dalam pelrsamaan 2.4 se lbagai be lrikut. 

g. R = 100.𝑒−𝑡/𝑚, Dimana el = 2,718........................................................(2.4) 

 

1. Pe lrhitungan tingkat kelhandalan tahun 2016. 

 

 R Jan  =           
 

   
 

R Jan  = 99,86% 

 

 R Febr  =           
 

   
 

R Feb  = 100% 

 

 R Mar   =          
 

   
 

R Mar  = 100% 
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 R Apr  =          
 

   
 

R Apr    = 100% 

 

 R Mei   =          
 

   
 

R Mei  = 100% 

 

 R Juni  =          
 

   
 

R Juni   = 100% 

 

 R Juli   =          
 

   
 

R Juli  = 100% 

 

 R Agu  =          
 

   
 

R Agus  = 100% 

 

 R Sept  =          
 

   
 

R Sept   = 100% 

 

 R Okt  =          
 

   
 

R Okt  = 99,72% 

 

 R Nov  =          
 

   
 

R Nov   = 100% 

 

 R Des  =          
 

   
 

R Des  = 100% 
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2. Perhitungan tingkat kehandalan tahun 2017. 

 

 R Jan  =          
 

   
 

R Jan  = 100% 

 

 R Feb  =          
 

   
 

R Feb  = 100% 

 

 R Mar   =          
 

   
 

R Mar  = 99,86% 

 

 R Apr  =          
 

   
 

R Apr  = 100% 

 

 R Mei   =          
 

   
 

R Mei  = 100% 

 

 R Juni  =          
 

   
 

R Juni  = 99,86% 

 

 R Juli   =          
 

   
 

R Juli  = 100% 

 

 R Agu  =          
 

   
 

R Agu  = 100% 

 

 R Sept  =          
 

   
 

R Sept   = 100% 
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 R Okt  =          
 

   
 

R Okt  = 100% 

 

 R Nov  =          
 

   
 

R  Nov = 100% 

 

 R Des  =          
 

   
 

R Des  = 99,72% 

 

3. Perhitungan tingkat kehandalan tahun 2018. 

 

 R Jan  =          
 

   
 

R Jan  = 100% 

 

 R Feb  =          
 

   
 

R Feb  = 100% 

 

 R Mar   =          
 

   
 

R Mar  = 100% 

 

 R Aprl  =          
 

   
 

R Apr   = 99,86% 

 

 R Mei   =          
 

   
 

R Mei  = 100% 

 

 R Juni  =          
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R Juni   = 99,72% 

 

 R Juli   =          
 

   
 

R Juli  = 100% 

 

 R Agu  =          
 

   
 

R Agu  = 100% 

 

 R Sep  =          
 

   
 

R Sept   = 99,72% 

 

 R Okto  =          
 

   
 

R Okto  = 100% 

 

 R Nov  =          
 

   
 

R Nov   = 100% 

 

 R Des  =          
 

   
 

R Des  = 99,72% 

 

4. Perhitungan tingkat kehandalan tahun 2019. 

 

 R Jan  =          
 

   
 

R Jan  = 99,86% 

 

 R Feb  =          
 

   
 

R Feb  = 100% 
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 R Mar  =          
 

   
 

R Mar  = 100% 

 

 R Apr  =          
 

   
 

R Apr  = 100% 

 

 R Mei  =          
 

   
 

R Mei  = 100% 

 

 R Juni  =          
 

   
 

R Juni   = 100% 

 

 R Juli   =          
 

   
 

R Juli  = 100% 

 

 R Agu  =          
 

   
 

R Agu  = 100% 

 

 R Sep  =          
 

   
 

R Sep   = 100% 

 

 R Okt  =          
 

   
 

R Okt  = 100%  

 

 R Nov  =          
 

   
 

R Nov   = 100% 

 

 R Des  =          
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R Des  = 100% 

 

5. Perhitungan tingkat kehandalan tahun 2020. 

 

 R Jan  =           
 

   
 

R Jan  = 100% 

 

 R Feb  =           
 

   
 

R Feb   = 100% 

 

 R Mar   =          
 

   
 

R Mar  = 100% 

 

 R Apr  =          
 

   
 

R Apr    = 100% 

 

 R Mei   =          
 

   
 

R Mei  = 99,86% 

 

 R Juni  =          
 

   
 

R Juni   = 100% 

 

 R Juli   =          
 

   
 

R Juli  = 100% 

 

 R Agu  =          
 

   
 

R Agu  = 100% 
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 R Sept  =          
 

   
 

R Sept   = 100% 

 

 R Oktober =          
 

   
 

R Oktober = 100% 

 

 R Nov  =          
 

   
 

R Nov   = 100% 

 

 R Des  =          
 

   
 

R Des  = 99,86% 

Untuk me lncari nilai kelhandala ge lnse lt 2016 s/d 2020 dilakukan 

pe lrhitungan yang sama selpe lrti pelrhitungan diatas dan hasilnya ditunjukkan pada  

 

Tabel 9. Rata-Rata Tingkat kehandalan Genset Tahun 2016 s/d 2020 

Tahun Bulan 

Jan Fe lb Mar Apr Me li Jun Jul Agu Se lp Okt Nov De ls Rata- 

Rata 

2016 99,86 100 100 100 100 100 100 100 100 99,72 100 100 99,96 

2017 100 100 99,86 100 100 99,86 100 100 100 100 100 100 99,98 

2018 100 100 100 99,86 100 100 100 100 99,72 100 100 100 99,96 

2019 99,86 100 100 100 100 100 100 100 100 100 99,72 100 99,96 

2020 100 100 100 100 99,86 100 100 100 100 100 100 99,86 99,98 
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Ke lte lrangan : Kurang 70% (Sangat se lring me lngalami gangguan) 

Le lbih dari 70%  kurang dari 95% (Se lring melngalami 

gangguan) 

Le lbih dari 95% (Jarang melngalami gangguan)  

 

Gambar 3. Grafik Kehandalan genset 2016-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Tingkat ketersediaan (Availability) 

Tingkat Ke lte lrse ldian atau (Availability ) ini  digunakan untuk me lngukur se ljauh 

mana suatu sistelm atau pelralatan dapat belrope lrasi saat dipelrlukan, tanpa 

melngalami gangguan atau kelgagalan. Ini adalah meltrik yang me lnggambarkan 

se lbe lrapa selring pe lralatan atau sistelm te lrse ldia untuk digunakan. Tingkat 

Ke lte lrse ldiaan umumnya dihitung de lngan melmbandingkan waktu yang pe lralatan 

atau sistelm telrse ldia untuk belrope lrasi delngan total waktu yang diharapkan atau 

yang diinginkan untuk digunakan. maka dari itu Pelrsamaan untuk melncari nilai 

ke lhandalan ditulis dalam pelrsamaan 2.5 se lbagai belrikut 
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A= =
                               

                                   
      

 

 

 

 

1. Pe lrhitungan tingkat kelte lrseldiaan ge lnse lt Tahun 2016. 

 

 A Januari = 
   

   
            

 

 A Fe lbruari = 
   

   
            

 

 A Mare lt = 
   

   
            

 

 A April  = 
   

   
            

 

 A Me li  = 
   

   
            

 

 A Juni  = 
   

   
            

 

 A Juli  = 
   

   
            

 

 A Agustus = 
   

   
            

 

 A Se lpte lmbelr = 
   

   
            

 

 A Oktobe lr = 
   

   
            

 

 A Nove lmbe lr = 
   

   
            

 

 A De lse lmbe lr =  
   

   
            

 

 

2. Pe lrhitungan tingkat kelte lrseldiaan ge lnse lt Tahun 2017. 
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 A Januari = 
   

   
            

 

 A Fe lbruari = 
   

   
            

 

 A Mare lt = 
   

   
            

 

 A April  = 
   

   
            

 

 A Me li  = 
   

   
            

 

 A Juni  = 
   

   
            

 

 A Juli  = 
   

   
            

 

 A Agustus = 
   

   
            

 

 A Se lpte lmbelr = 
   

   
            

 

 A Oktobe lr = 
   

   
            

 

 A Nove lmbe lr = 
   

   
            

 

 A De lse lmbe lr =  
   

   
            

Untuk melncari nilai keltelrse ldiaan (A) ge lnse lt Tahun 2016 s/d 2020 dilakukan 

pe lrhitungan yang sama selpe lrti pelrhitungan diatas dan hasilnya adalah : 

Tabel 10. Rata-Rata Tingkat ketersediaan masing-masing Genset Tahun 2016 s/d 

2020 

Tahun Bulan 

Jan Fe lb Mar Apr Me li Jun Jul Agu Se lp Okt Nov De ls Rata- 

Rata 

2016                                                             99,36 
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2017                                                             99,35 

2018                                                             99,36 

2019                                                             99,36 

2020                                                             99,38 

  

Ke lte lrangan: Kurang 70% (Sangat se lring me lngalami gangguan) 

Le lbih dari 70%  kurang dari 95% (Se lring melngalami 

gangguan) 

Le lbih dari 95% (Jarang melngalami gangguan)  

 

Gambar 4. Grafik Ketersediaan genset 2016-2020 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Analisis Preventive Maintenance Generator set Emergency 

Analisis dilakukan di selbuah ge lnrator selt yang be lrada di selbuah ge ldung hote ll.. 

Pe lne lrlitian dilakukan pada relntang waktu yang cukup lama, yaitu se llama 5 

tahun yakni tahun 2016-2020. Maka dari itu analisis  dilakukan untuk melncari 

tingkat kelhandalan dan juga kelte lrseldiaan pada gelne lrator selt apakah sudah 

se lsuai delnngan ke lte lntuan yang be lrlaku yaitu Nomor : SKE lP/157/IX/2003  dan 

juga Surat Keputusan (SKEP) Direktorat Jenderal Perhubungan Udara No.157 

Tahun 2003. Se llain daripada tingkat ke lte lrse ldiaan dan juga ke lhandalan dari 

ge lne lrator se lt ada juga data pelndukung yang mana data ini di ambil untuk 

melndukung nilai tingkat keltelrse ldiaan dan juga ke lhandalan pada ge lnelrator selt 

dan data telrse lbuat ialah ,AOT (Actual ope lrating timel) waktu aktual waktu 

ge lnse lt be lrope lrasi, SOT ( Spe lcifield Ope lrating time l) yaitu waktu spe lsifik ge lnse lt 

be lropelrasi dan juga MTBF ( Me lan timel Be ltwe le ln Failure ls) yaitu waktu 

ke lgagalan ge lnse lt atau waktu ge lnse lt tidak be lropelrasi baik karelna rusak ataupun 

pe lrawatan pada ge lnse lt maka dari data itu se lmua akan dihasilkan kelsimpulan 

dari tingkat kelhandalan dan kelte lrse ldiaan pada ge lne lrator selt. 

 

4.2 Data Hasil Analisis Preventive Maintenance Generator set Emergency 

Dari data hasil analisis ini melnunjukan hasil kelte lrse ldian dan  juga kelhandalan 

pada ge lne lrator selt elmelrge lncy ini de lngan hasil belrikut : 

1. Data hasil kelhandalan gelne lrator selt e lmelrge lncy  

Ke lhandalan ge lnrator selt ini digunakan  untuk melngukurr se ljauh mana 

suatu sistelm atau pelralatan dapat belrope lrasi tanpa melngalami kelgagalan 

atau gangguan dalam jangka waktu telrte lntu.tingkat handal selbuah ge lnse lt 

jika di ukur delngan ke lhandalan yang maksimal. Dan belrikut adalah hasil 

tingkat kelhandalan gelne lrator selt. 
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Tabel 11.Hasil Data hasil kehandalan genrator set Emergency 

Tahun Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Rata- 

Rata 

2016 99,86 100 100 100 100 100 100 100 100 99,72 100 100 99,96 

2017 100 100 99,86 100 100 99,86 100 100 100 100 100 100 99,98 

2018 100 100 100 99,86 100 100 100 100 99,72 100 100 100 99,96 

2019 99,86 100 100 100 100 100 100 100 100 100 99,72 100 99,96 

2020 100 100 100 100 99,86 100 100 100 100 100 100 99,86 99,98 

 

Ke lte lrangan: Kurang 70% (Sangat se lring me lngalami gangguan) 

Le lbih dari 70%  kurang dari 95% (Se lring melngalami 

gangguan) 

Le lbih dari 95% (Jarang melngalami gangguan)  

 

Gambar 5. Grafik hasil perhitungan tingkat rata-rata kehandalan genset 2016-2020 
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Dari data sellama 5 tahun yakni tahun 2016-2020 maka dapat dilihat dari 

ke ltelntuan yang be lrlaku bahwasanya ge lnelrator selt elme lrge lncy ini tingat 

pre lelntase l kelhandalannya le lbih dari 95% se lsuai de lngan re lgulasi Nomor : 

SKE lP/157/IX/2003  dan juga Surat Keputusan (SKEP) Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara No.157 Tahun 2003. yang be lrarti ge lne lrator selt ini sagat 

jarang melngalami kelrusakan dan juga baik tingkat kelhandalannya. 

 

2. Data Hasil Tingkat Ke lte lrse ldiaan Ge lnelrator Se lt Elme lrge lncy 

ini  digunakan untuk melngukur se ljauh mana suatu sistelm atau pelralatan dapat 

be lropelrasi saat dipelrlukan, tanpa melngalami gangguan atau ke lgagalan. Ini 

adalah meltrik yang me lnggambarkan se lbe lrapa selring pe lralatan atau sistelm 

telrse ldia untuk digunakan. Dan be lrikut adalah data hasil dari tingkat 

ke ltelrse ldiaan gelne lrator selt 

 

Tabel 12.Hasil Rata-Rata Tingkat ketersediaan Genset Tahun 2016 s/d 2020 

Tahun Bulan 

Jan Fe lb Mar Apr Me li Jun Jul Agu Se lp Okt Nov De ls Rata- 

Rata 

2016 99,86 100 100 100 100 100 100 100 100 99,72 100 100 99,96 

2017 100 100 99,86 100 100 99,86 100 100 100 100 100 100 99,98 

2018 100 100 100 99,86 100 100 100 100 99,72 100 100 100 99,96 

2019 99,86 100 100 100 100 100 100 100 100 100 99,72 100 99,96 

2020 100 100 100 100 99,86 100 100 100 100 100 100 99,86 99,98 

 

Ke lte lrangan: Kurang 70% (Sangat se lring me lngalami gangguan) 

Le lbih dari 70%  kurang dari 95% (Se lring melngalami 

gangguan) 

Le lbih dari 95% (Jarang melngalami gangguan)  
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Gambar 6. Grafik Hasil Ketersediaan genset 2016-2020 

 

 

Dari data sellama 5 tahun yakni tahun  2016-2020 maka dapat dilihat dari 

ke ltelntuan yang be lrlaku bahwasanya ge lne lrator selt elmelrge lncy ini tingat prelelntasel 

ke ltelrse ldiaannya le lbih dari 95% se lsuai delngan re lgulasi Nomor : 

SKE lP/157/IX/2003  dan juga Surat Keputusan (SKEP) Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara No.157 Tahun 2003. yang be lrarti ge lne lrator selt ini sagat 

jarang melngalami kelrusakan dan juga baik tingkat kelte lrse ldiaannya 
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BAB 6 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan analisis yang dilakukan, maka kelsimpulan telrkait ge lnelrator se lt 

e lmelrge lnce ly ini ialah selbagai belrikut: 

1. Hasil analisis melnunjukkan bahwa rata-rata kelhandalan pada gelnse lt se llama 

pe lriodel 2016-2020 ditunjukkan pada Tabe ll 4.8. Tingkat kelandalan rata-rata 

ge lnse lt tahun 2016 selbe lsar 99,96%, tahun 2017 melningkat melnjadi 99,98%, 

tahun 2018 melnjadi 99.96% di tahun 2019 melnjadi 99,96%, kelmudian di tahun 

2020 naik lagi melnjadi 99,98%. Melnurut SKE lP 15/IX/03, dari data yang ada 

dapat dikeltahui bahwa kelandalan masing-masing ge lnse lt te lrmasuk dalam 

ke llompok “jarang rusak” (R ≥95%). 

 

2. Hasil Analisis me lnunjukkan tingkat kelte lrse ldiaan ge lnse lt pada pelriodel 2016-

2020 se lsuai Tabell 4.9. Tingkat ke ltelrse ldiaan ge lnse lt se lbe lsar 99,96% pada tahun 

2016, 99,98% pada tahun 2017, 99,96% pada tahun 2018, 99,96% pada tahun 

2019, 99,96% pada tahun 2019 dan 99,28% pada tahun 2016%. Be lrdasarkan 

SKE lP 15/IX/03, dari data yang ada, tingkat keltelrse ldiaan masing-masing ge lnse lt 

telrmasuk dalam kellompok rusak ringan (R ≥95%). 

Maka dari ini dapat disimpulkan bahwasanya ge lne lrator selt e lmelrge lncy ini 

melmiliki tingkat kelte lrse ldiaan dan kelhandalan yang baik se lsuai delngan ke ltelntuan 

dan proseldur yang be lrlaku. Delngan de lmikian data telrse lbut dapat belrfungsi 

se lbagai bahan elvaluasi pe lme lliharaan ge lnelrator se lt (ge lnse lt) agar se llalu dapat 

melningkatkan kinelrja telrhadap tingkat kelhandalan selrta keltelrse ldiaan pada 

ge lne lrator se lt (ge lnse lt).  
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SARAN 

Belum ada parameter perhitungan dari perusahaan terkait penilaian maka dari itu 

bisa di buatkan aplikasi yang bisa menghitung Spe lsifie ld Opelrating Timel 

(SOT),Actual Ope lrating Timel (AOT) ,Me lan Timel Be ltwe le ln Failure ls (MTBF), 

Ke lhandalan (Re lliability), Ke lte lrse ldiaan (Availability) untuk mencakup data yang 

ada dan memudahkan perusahaan menganalisa data yang ada 
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Spesifikasi pada genset  

 

Pengecekan runtin yang biasa dilakukan pada genset 
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Data Pengeckan berjadwal pada genset 
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Data Genset Tidak beroperasi karena pengecekan  
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